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ABSTRAK

Tugas akhir ini membahas tentang Perancangan Dies Forging Forming dan Trimming Pada Proses
Pembuatan Paku Ladam Kuda. Penelitian ini dilakukan karena produk paku ladam kuda lokal tidak
memilki bentuk dan ukuran yang seragam. Maka dari itu, diperlukan perancangan suatu dies forging
forming dan trimming yang dapat membantu produksi pandai besi di Indonesia, sehingga menghasilkan
bentuk dan ukuran paku ladam kuda yang seragam. Metodologi pada penelitian ini yaitu identifikasi
masalah, studi literatur, perancangan tahapan proses bentuk paku ladam kuda, perancangan dies paku
ladam kuda, survey, pembuatan dies paku ladam kuda, pengujian dies dan analisis. Rancangan dies
diberikan suaian sebesar 0,2 mm yang bertujuan agar dies atas dan bawah menyatu dengan sempurna.
Pada saat pengujian dies diberi sedikit pelumas dengan kadar kekentalan SAE 10W-30 yang bertujuan
meminimalisir gesekan serta memudahkan terlepasnya benda kerja dari dies setelah proses trimming.
Untuk mendapatkan panjang akhir kawat yang sesuai dengan perancangan pada proses trimming maka
dibutuhkan panjang kawat awal sebesar 27,5 mm, sehingga dies yang telah dibuat dan hasil perancangan

berhasil membentuk benda kerja sesuai dengan rancangan dan desain yang telah dibuat.

Kata Kunci: Dies, Trimming, paku ladam kuda
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BAB | PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Olahraga kuda pacu atau berkuda merupakan salah satu olahraga yang sangat digemari karena tidak
hanya untuk olahraga atau hobi saja, tetapi juga untuk hiburan. serta memiliki dampak ekonomi yang
signifikan di berbagai negara. Kuda pacu bukan hanya tentang balapan cepat, tetapi juga melibatkan
aspek-aspek seperti manajemen kesehatan kuda, pelatihan, pemilihan genetik, dan pengelolaan fasilitas
balapan [1]. Perlombaan kuda pacu, baik yang dilakukan secara tradisional maupun modern, memiliki
tempat khusus dalam kehidupan masyarakat pecinta kuda pacu di Indonesia. Salah satu elemen kunci
dalam kuda pacu adalah paku ladam kuda, yang memiliki peran penting dalam performa dan
kesejahteraan kuda pacu.

Dengan demikian, kebutuhan paku ladam kuda khususnya yang digunakan untuk keperluan kuda pacu
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Melihat prosedur kerja dari industri kecil khususnya pengrajin
paku ladam kuda di Indonesia yang mengolah bahan baku menjadi produk paku ladam kuda yang masih
tradisional, dimana produk paku ladam kuda yang dihasilkan bentuk dan ukurannya tidak seragam.
Paku ladam kuda lokal ini kalah bersaing dengan paku ladam kuda impor dimana paku ladam kuda
impor diproduksi dengan mesin cetak otomatis yang hasilnya memiliki bentuk dan ukuran yang
seragam. Paku ladam kuda impor memberikan kinerja yang lebih baik dibanding produk dalam negeri,

terutama dalam hal gerak kuda, daya tahan, kecepatan dan masa pakai [2].

Karena paku ladam kuda yang dihasilkan oleh pengrajin kalah bersaing dengan produk paku ladam
kuda impor, maka banyak konsumen yang lebih memilih paku ladam kuda impor dibanding paku ladam
kuda lokal yang dihasilkan oleh pengrajin di Indonesia [3]. Karena semakin rendahnya permintaan
konsumen terhadap paku ladam kuda lokal, sehingga mengakibatkan industri kecil mematok harga
produk paku ladam kuda dengan harga yang tidak sesuai dengan proses produksi yang masih tradisional
menggunakan tenaga manusia. Paku ladam kuda produk lokal memiliki butiran yang lebih baik karena
lebih equiaxial dan memiliki butiran yang lebih halus sehingga memiliki nilai kekerasan yang cukup

tinggi dan dengan ketangguhan yang lebih baik dibanding dengan produk impor [4].

Dalam berbagai kehidupan, manusia pada saat ini berusaha untuk mempermudah pekerjaannya,
khususnya dalam usaha produksi [5]. Secara tradisional, penempaan dilakukan oleh seorang pandai besi
dengan menggunakan palu dan landasan, menggunakan palu dan landasan merupakan bentuk
penempaan yang kasar [6]. Pada umumnya usaha pandai besi produksinya masih sangat terbatas dan
belum memiliki bentuk dan ukuran yang tidak seragam. hal ini menjadi kendala dalam proses
pembuatan produk paku ladam kuda, penempaan masih dilakukan secara manual dengan pukulan palu
berulang-ulang yang digerakan manual menggunakan tangan. Proses penempaan logam tempa dengan

sistem manual ini mempunyai beberapa kelemahan yang membuat tidak efisien.



Maka dari itu, diperlukan perancangan suatu dies forging forming dan trimming yang dapat membantu
produksi pandai besi di Indonesia, sehingga menghasilkan bentuk dan ukuran paku ladam kuda yang

seragam.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, dapat diidentifikasi permasalahan penelitian
sebagai berikut:

a) Bagaimana merancang dies forging, forming dan trimming?

b) Bagaimana proses pembuatan dies forging, forming dan trimming?

3. Tujuan

Berikut ini beberapa tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a) Merancang dies forging, forming dan trimming.

b) Menghasilkan produk paku ladam kuda yang memiliki bentuk dan ukuran yang seragam.

4. Manfaat

Dari penelitian ini diperoleh manfaat sebagai berikut:

a) Penelitian ini dapat mempermudah pengrajin dalam menghasilkan produk paku ladam kuda

yang standar.

5. Batasan Masalah

Batasan masalah yang dilakukan dalam penelitian rancangan ini adalah:

a) Untuk pembuatan prototipe material dies menggunakan alumunium seri 6061 dan material paku

ladam kuda menggunakan material timah kawat.
b) Ukuran diemeter kawat awal yang digunakan yaitu 4,1 mm dan panjang 24,1 mm.

c) Desain dies paku kuda dibuat sederhana karena mempertimbangkan aspek biaya serta hanya

untuk membuktikan keberhasilan prosesnya.

6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan usulan penelitian ini terdiri atas 4 (empat) bab dan daftar Pustaka yaitu:

BAB | PENDAHULUAN



Menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat, batasan
masalah, dan sistematika penulisan.

BAB Il STUDI LITERATUR
Menjelaskan teori-teori dasar tentang paku kuda, forging, serta pemilihan metrial dan proses.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Menjelaskan tentang tahapan pembuatan yang didukung diagram alir serta penjelasan tentang metode
pengujian produk dan metode pengolahan data atau analisis hasil pengujian, serta material yang

digunakan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan tentang pembentukan konsep desain, desain dies paku kuda, hasil perhitungan gaya,
rincian anggaran yang digunakan pada penelitian ini, proses pembuatan prototipe dies forging, trimming

sederhana serta pengujian dies.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Menjelaskan tentang kesimpulan dan saran keseluruhan dari penelitian ini.



BAB V KESIMPULAN

1. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut

1. Dies yang telah dibuat dari hasil perancangan berhasil memotong benda kerja sesuai dengan

rancangan yang telah dibuat.

2. Dari kelima perbedaan panjang kawat awal pada proses pengujian dies trimming hasil pengujian
yang paling sesuai rancangan yaitu pada panjang kawat awal 27,5 mm.

2. Saran

Agar dilakukan evaluasi terhadap desain yang telah dibuat dan penyempurnaan dengan menambahkan
ejector pin pada dies atas, sehingga dapat mengeluarkan dan mendorong benda kerja pada saat

dilakukannya penempaan.
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